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ABSTRAK

Vita Juniarti Rahayu, 101751, Pengaruh Video Youtube Terhadap Aktivitas
Belajar Online Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan Di Kelas
IV SD 101751 T.P 2020/2021. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan Dan Illmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Medan. 2021.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dalam suatu pembelajaran yang erat kaitannya
dengan pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil observasi di kelas IVA dan IVB SD
Negeri 101751 Klambir lima kebun, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah.
Oleh karena itu, perlu adanya suatu kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
aktivitas belajar online pada peserta didik. Salah satunya dengan menggunakan Media
Video youtube. Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya
perhatian orangtua dan rendahnya kemampuan dalam belajar peserta didik
terhadap masalah pendidikan, tidak adanya tanggung jawab peserta didik dalam
menyelesaikan tugas dan tidak perduli terhadap tugas online yang diberikan oleh
guru. Secara menunjukkan bahwa variabel video youtube (X1) mempengaruhi
secara positif dan signifikan. Artinya video youtube tersebut memiliki pengaruh
secara langsung terhadap aktivitas belajar online (Y1) pada peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Video youtube dalam meningkatkan
aktivitas belajar online pada peserta didik.

Kata kunci : video youtube, aktivitas belajar, materi tematik



ABSTRACT

Vita Juniarti Rahayu, 101751, The Effect of Youtube Videos on Online
Learning Activities of Students on the Beautiful Theme of Togetherness in
Class IV SD 101751 T.P 2020/2021. Elementary School Teacher Education,
Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University of
North Sumatra. Medan. 2021.

Learning outcomes are the ultimate goal in a learning that is closely related to the
implementation of the learning process. The results of observations in grades IVA
and IVB of SD Negeri 101751 Klambir five gardens, it is known that student
learning outcomes are still low. Therefore, it is necessary to have a learning
activity that can increase online learning activities for students. One of them is by
using YouTube Video Media. The problems in this study are the lack of parental
attention and the low ability of students to learn about educational problems, the
lack of responsibility for students in completing assignments and not caring about
online assignments given by the teacher. It shows that the youtube video variable
(X1) affects positively and significantly. This means that the youtube video has a
direct influence on online (Y1) learning activities for students. This study aims to
determine the effect of YouTube videos in increasing online learning activities for
students.

Keywords: youtube videos, learning activities, thematic materials
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 yang dimaksud
dengan Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman, sedangkan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Depdiknas, 2003:1 (Dalam Dina, 2019).

Secara umum pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara
aktif untuk mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha
sadar dan sistematis untuk mencapai kehidupan yang lebih baik atau untuk
kemajuan yang lebih baik. Secara sederhana pengertian pendidikan adalah proses

pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan manusia lebih



kritis dalam berfikir. Pendidikan yang berkualitas akan tercermin pada proses
pembelajaran berkualitas yang terjadi didalamnya.

Di Dunia pendidikan pada saat ini di Indonesia khususnya kota Medan
pada masa pendemi sekolah menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
jaringan (Daring), hal ini menunjukan bahwa perkembangan teknologi di zaman
modern seperti sekarang sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia, adanya
perkembangan teknologi pada saat ini tidak lepas dari pengaruh ilmu pengetahuan
seperti halnya di dunia pendidikan selalu mengalami kemajuan. Kemajuan itu erat
kaitannya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat berperan
dalam dunia pendidikan seperti sekarang ini di masa pendemi peserta didik
diharuskan untuk belajar daring (dalam jaringan) daring sendiri merupakan
jaringan online, jaringan online merupakan suatu yang berhubungan dengan
teknologi dan internet.

Berdasarkan definisi di atas dapat dimanfaatkan salah satunya media yang
berupa internet, internet ini berupa situs web Youtube, salah satu untuk
menerapkan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan video Youtube yang
bisa diterapkan ke dalam pembelajaran yaitu dengan menampilkan video
Youtube. Menurut Nasrullah (2016:3) secara sederhana, istilah media bisa
dijelaskan sebagai alat komunikasi sebagaimana keterangan yang selama ini
diketahui. Sedangkan youtube adalah situs video online yang menyediakan
berbagai informasi berupa gambar bergerak. Youtube disediakan bagi siapa saja
yang akan mencari informasi video dan menontonnya langsung. Pengunjung juga

dapat berpartisipasi dengan cara mengunggah video ke server



youtube, dan kemudian membaginya ke seluruh dunia Misalnya dalam
pembelajaran di SD peserta didik diberikan materi atau pembelajaran melalui
media berupa aplikasi whatsapp untuk sarana belajar peserta didik. Hal ini
menunjukan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah munculnya
video Youtube.

Video Youtube ini bisa disebarkan dengan Link melalui aplikasi whatsapp
sehingga orangtua dari peserta didik dapat membuka video youtube untuk akses
belajar-mengajar. Menurut (Darmawan:2014) Sistem pembelajaran elektronik
adalah cara baru dalam proses belajar mengajar. Penggunaan video sebagai media
ajar diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
Video ini dibuat dengan bahasa yang sederhana yang mudah dimengerti peserta
didik, serta disisipkan penjelasan yang mendukung materi pelajaran, sehingga
mampu untuk menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, diharapkan peserta didik akan termotivasi untuk belajar dan memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, karena peserta didik telah mempunyai gambaran yang
jelas mengenai penjelasan guru, sehingga materi yang akan disampaikan
diharapkan dapat dikuasai dengan baik, Dalam pelaksanaan pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Menurut (Syah, 2015:109) Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai proses
perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri
seseorang. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang
lebih maju daripada keadaan sebelumnya. Dalam pembelajaran yang dimaksud

disini lebih ditekankan pada video youtube dalam pembelajaran. Misalkan saja



pemanfaatan video youtube melalui sarana aplikasi whatsapp, media
pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang dapat menciptakan suasana
belajar menjadi menyenangkan dan tidak bosan sehingga dapat meningkatkan
aktivitas belajar yang menyenangkan. guru dapat menggunakan video youtube
dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan oleh peserta
didik, Pembelajaran berjalan dengan baik bila menggunakan media yang dapat
menunjang proses pembelajaran.

Masih kurangnya perhatian pemerintah terhadap masalah pendidikan di
Deli Serdang khususnya di sekolah SD Negeri 101751 Klambir Lima kebun dapat
dirasakan dengan pencapaian hasil belajar peserta didik dimasa pendemi ini,
gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah pendidikan yang terjadi,
Permasalahan yang ada disaat ini ialah menurunnya aktivitas belajar pada masa
pendemi, Masih kurangnya perhatian orangtua dan rendahnya kemampuan dalam
belajar peserta didik terhadap masalah pendidikan pada anaknya, tidak adanya
tanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan tugas, tidak perduli dengan
tugas yang diberikan oleh guru, dapat disebabkan karena media pembelajaran
yang digunakan guru kurang dapat mengaktifkan peserta didik. Saat pendemi guru
belum menemukan pola pembelajaran yang efektif karena selama pendemi ini
guru hanya memfoto materi pembelajaran atau memfoto tugas pada peserta didik
sehingga aktivitas belajar siswa menurun padahal saat ini sekolah sudah
menerapkan kurikulum 2013, kurikulum 2013 ini menjadikan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Guru hanya sebagai fasilitator untuk peserta didik, di

kurikulum 2013 ini peserta didik dituntut untuk berfikir kritis dalam pembelajaran



ini gunanya agar peserta didik lebih aktif dalam menghadapi materi-materi yang
mereka pelajari.

Dari permasalahan siswa yang kurang termotivasi dengan metode daring
melalui foto tentu akan berdampak kepada aktivitas belajar siswa, untuk
meningkatkat aktivitas belajar ini peneliti berasumsi melalui media video yang
diambil dari youtube akan mempengaruhi minat/motivasi belajar siswa karena
sesuai fase perkembangan anak maka anak usia SD sangat menggemari media
animasi atau video. Yang akan berdampak atau berpengaruh terhadap aktivitas
belajar siswa di SD Negeri 101751 Klambir Lima.

Hal ini mengapa penulis melakukan penelitian pengaruh video youtube
ternadap aktivitas belajar agar diharapkan peserta didik akan termotivasi untuk
belajar dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, karena peserta didik telah
mempunyai gambaran yang jelas mengenai penjelasan dari guru melalui video
Youtube, sehingga materi yang telah didapatkan diharapkan dapat dikuasai
dengan baik. Pembelajaran tidak akan berjalan efektif apabila hanya
menggunakan media ajar yang menarik, maka dari itu akan lebih baik apabila
didukung dengan metode dan media pembelajaran yang tepat, kombinasi media
dan metode dalam pembelajaran dapat mendukung satu sama lain.

Berdasarkan dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan ini dengan menentukan judul “Pengaruh Video Youtube Terhadap
Aktivitas Belajar Online Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan Di

Kelas IV SD Negeri 101751 T.P 2020/2021”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat di

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Guru jarang menggunakan media video youtube untuk memotivasi belajar
peserta didik karena guru hanya berfokus photoshoot pelajaran yang akan di
kerjakan oleh peserta didik

Siswa kurang termotivasi melalui pembelajaran foto (photoshoot) di whatsapp

Menurunnya aktivitas belajar pada masa pendemi

Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

ini

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah video
youtube

penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 1V.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian

adalah apakah ada Pengaruh Video Youtube Terhadap Aktivitas Belajar

Online Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD Negeri

101751 T.P 2020/2021?






E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Video
Youtube Terhadap Aktivitas Belajar Online Peserta Didik Pada Tema Indahnya

kebersamaan di kelas IV SD Negeri 101751 T.P 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, penggunaan media pembelajaran berbasis video Youtube
akan memberi pengalaman baru dan mendorong peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran Tematik.

2. Bagi guru, sebagai masukan positif dalam menentukan alternatif rancangan
pembelajaran tematik khususnya untuk materi tema 1 subtema 2 pembelajaran
ke 1 kelas IV.

3. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran di sekolah.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media secara umum dikenal sebagai suatu media yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Kata media sendiri berasal dari Bahasa latin medium
yang secara harfiah berarti ‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach dan ely
(dalam Aprilia Eka,2018) mengatakan bahwa apabila media dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.

Menurut Nasrullah (2016:3) secara sederhana, istilah media bisa dijelaskan
sebagai alat komunikasi sebagaimana keterangan yang selama ini diketahui oleh
manusia. Menurut Meyrowitz (Dalam Nasrullah, 2016:5) Media adalah bahasa.
Ini bermakna bahwa media memiliki sesuatu yang unik yang bisa mewakili
ekspresi atau mengandung suatu pesan.

Menurut istarani dkk (2019 : 83) Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran), merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong

proses pembelajaran.



Media adalah bentuk-bentuk alat yang digunakan dalam komunikasi baik
tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat
dimanfaatkan, dapat dilihat, dapat didengar dan dibaca. Jadi, media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Menurut Gagne dan Briggs (dalam Aprilia Eka,2018) Secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain buku, video,
camera, film, slide, foto, gambar, dan komputer. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran adalah segara sesuatu yang digunakan manusia untuk
menyalurkan pesan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Media pembelajaran adalah sebagai alat atau perantara yang dapat
digunakan dalam komunikasi oleh seorang pendidik dalam menyampaikan pesan
ataupun menyampaikan isi materi pengajaran baik tercetak maupun audio visual.
yang terdiri antara lain seperti buku, video, film, foto, gambar, rekaman suara,
slide, dan lain sebagainya. Media hendaknya dapat dimanfaatkan, dengan dapat
dilihat, dapat didengar dan dibaca oleh peserta didik. hal ini menunjukkan bahwa
media adalah segara sesuatu yang digunakan manusia untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat

terjadi atau tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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b. Manfaat media pembelajaran
Ada beberapa keuntungan dari menggunaan media pembelajaran adalah

seperti tersebut dibawah ini :

1. Media pembelajaran lebih produktif. Media pembelajaran telah menunjukkan
kemampuannya dalam meningkatkan nilai belajar. Media memungkinkan bagi
guru untuk memanfaatkan waktu secara efektif dan efesiensi, dapat
menjauhkan hal-hal yang sebenarnya tidak perlu.

2. Media pembelajaran menunjang pengajaran individual, atau dengan kata lain
memungkinkan penerapan individualisasi dalam kegiatan pengajaran. Media
pembelajaran dapat diterapkan melalui berbagai cara dalam rangka belajar.
Kombinasi integratif antara guru, peserta didik, materi, ruang dan waktu dapat
membuat teknologi dapat diterapkan melalui berbagai cara dalam rangka
belajar. Kombinasi integratif antara guru, peserta didik, materi, ruang dan
waktu dapat membuat belajar berada dalam kondisi sebenarnya. Media
pembelajaran memungkinkan peserta didik dapat menentukkan arah diri
menurut kemampuan yang ia miliki.

3. Media pembelajaran membuat kegiatan pengajaran lebih ilmiah. Media
pembelajaran memungkinkan guru dan peserta didik menciptakan rangkaian
kerja yang sesuai dengan tujuan belajar mengajar, memberi kemudahan
kepada anak untuk mengetahui apa yang sebenarnya harus dipahami,
penelitian dalam bentuk yang paling sederhana sekalipun, sangat penting
untuk mereinforcement (suatu proses yang dijalani dengan menggunakan

stimulus/rangsangan tertentu) dalam kegiatan belajar, asalkan ia ditempatkan
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4. pada bagian yang integral. Media pembelajaran mempunyai fungsi tertentu
tidak hanya sekedar ‘guide’ penelitian untuk menjawab sejumlah pertanyaan,
akan tetapi menganggap penelitian sebagai satu tahapan yang harus dicapai
oleh lembaga pendidikan (sekolah).

5. Media pembelajaran dapat membuat pengajaran lebih ‘powerful’. Kontak
komunikasi antar-individual yang ditunjang oleh teknologi dapat memberi
nilai tambah dan kemampuan komunikasi tertentu. Media pembelajaran dapat
menimbulkan suatu objek tak berwujud kedalam realita atau mendekati realita,
memberi kemantapan dan percepatan pemahaman peserta didik, menata objek
atau menyederhanakan suatu peristiwa tertentu.

6. Media pembelajaran dapat membuat kegiatan belajar mengajar lebih
‘immediate’media pembelajaran dilukiskan sebagai jembatan antara dunia luar
dengan dunia dalam sekolah. Melalui video, televisi, film dan media lainnya,
kurikulum dapat digarap secara dinamis, pengetahuan dan realitas mudah di
dapat, demikian juga pemahaman terhadap berbagai materi pembelajaran,
Media pembelajaran yang diterapkan secara sistematis sesuai dengan realita
yang ada, dapat membuat aktivitas belajar memperoleh hasil langsung dan

‘rute’pengetahuan dan pengalaman peserta didik menjadi lebih berarti.
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c. Jenis-jenis media pembelajaran

Menurut Heinich, Molenda, Russell, Dan Smaklino (Maulana, 2017),
media pembelajaran dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, yaitu :
1 Media Cetak

Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh dimana dan
kapan saja. Media ini juga dapa dibeli yang relative murah dan dapat dijangkau
pada toko-toko terdekat. Buku, brosur, modul, lembar kerja peserta didik, dan
handout termasuk bagian-bagian dari media cetak.

2. Media Pameran (Display)

Media pameran mencakup benda nyata (realita) dan benda tiruan (replica dan
model). Realita adalah suatu benda asli yang digunakan sebagai media untuk
menyampaikan informasi. Realita tidak dapat dimanipulasi dan tidak mengalami
perubahan sama sekali. Penggunaan realita dalam ruang kelas dapat memberi
motivasi dan menarik perhatian peserta didik karena dapat dilihat bendanya secara
langsung. Model adalah pengganti yang fungsinya untuk menggantikan benda
sebenarnya.

3. Media Audio

Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan hanya melibatkan indera pendengaran sangat efektif memproses informasi
yang diperoleh dari sumber informasi. Media audio mencakup radio alat merekam
pita magnetic, piringan hitam dan laboratorium Bahasa, audiotape, compact disc

(CD), MP3, MP4.
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4. Media Visual

Visual adalah gambar yang menunjukkan suatu yang dapat dilihat. Dengan
demikian media visual adalah media pelajaran yang hanya dapat dilihat. Media
visual mencakup gambar, table, grafik, poster, karton, (media nonprojector),
camera, OHP, slide, gambar digital, (CD-Room, foto, CD, DVD-Room, dan
disket komputer), dan panel projeksi liquid crystal display (LCD) yang
dihubungkan dengan komputer ke layar (media visual projected).
Media Audio Visual
Audio adalah suara yang dihantarkan oleh gelombang udara yang didengar oleh
telingah manusia. Karena audio berhubungan dengan pendengaran. Visual adalah
gambar yang menunjukkan sesuatu yang dapat dilihat. Jadi media audio visual
adalah media yang menunjukan gambar dan menunjukan suara. Media audio
visual mencakup televisi, video, film, komputer.
6. Media Video

Media video adalah semua format media elektronik yang menggunakan
gambar bergerak yang menyampaikan pesan. Video adalah gambar yang bergerak
yang direkam pada tape atau CD yang setiap bentuknya berbeda ukurannya,
bentuknya, kecepatannya, metode rekaman, dan mekanisme kerjanya. Format
video yang sangat umum digunakan adalah video tape, DVD, video disc, dan
internet video seperti youtube.
7. Multimedia

Multimedia adalah penggabungan penggunaan teks, gambar, animasi, foto,

video, yang bersifat digital. Media ini mampu memberikan pengalaman
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belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Banyak metode dan strategi yang
dapat digunakan untuk menggunakan multimedia yang efektif dan interaktif.
8. Perangkat Komputer

Perangkat komputer telah membentuk jaringan yang mendunia. Perangkat
komputer mencakup Youtube, audio streaming dapat termasuk perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk belajar mandiri dengan mudah dapat diunduh dari

berbagai alamat situs online.

2. Pengertian Youtube
a. Definisi Youtube

Sesuai dengan jenis-jenis media sosial yang telah disebutkan di atas, Youtube
termasuk ke dalam jenis media sharing. Begitu banyak video telah dibagikan
melalui situs Youtube. Saat ini pengguna Youtube rata-rata dalam setiap menitnya
mengunggah 72 jam video ke situs ini, dan hingga kini Youtube menguasai 60%
dari jumlah total penikmat video online dan menjadi situs video content sharing
terbesar di dunia. Youtube telah diakses dari berbagai belahan dunia dan memiliki
empat miliar video serta 800 juta pengguna (Puntoadi 2011: 42).

Menurut Baskoro (2018) Youtube adalah situs video online yang
menyediakan berbagai informasi berupa gambar bergerak dan bisa diandalkan.
Youtube disediakan bagi siapapun yang akan mencari informasi video dan
menontonnya langsung. Pengunjung juga dapat berpartisipasi dengan cara
mengunggah video ke server Youtube, dan kemudian membaginya ke seluruh

dunia.
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Menurut Raka Adnan Rifhano (2018) Youtube merupakan layanan file
sharing berbasis web audio-video yang memungkinkan individu untuk dapat:
1. Membangun profil publik atau semi publik dalam sistem yang dibatasi
2. Mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa mereka akan berbagi
sambungan.
3. Melihat daftar koneksi yang dibuat oleh orang lain dalam sistem tersebut
Menurut pendapat Nasrullah Rulli (2015:11) Media sosial Youtube Adalah
salah satu media sosial dengan situs web yang menyediakan berbagai macam
video mulai dari video clip sampai film, serta video yang dibuat oleh pengguna
Youtube itu sendiri. Dimana kita bisa menikmati media sosial ini dengan cara
melihat video atau gambar yang bergerak. Dan kita tahu bahwa Youtube ini
sangat mudah di gunakan dan kini hadir di aplikasi ponsel seluler yang kita miliki.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Youtube adalah suatu media sosial dengan situs web yang mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat dan dinikmati.
Misalnya video, film, serta video — video yang dibuat oleh pengguna Youtube itu
sendiri. Sehingga kita bisa menikmati, mendengar media sosial itu dengan cara
melihat video atau gambar yang bergerak yang terdapat pada Youtube itu sendiri.
Dan kita tau bahwa Youtube itu sangat mudah untuk digunakan dan kini hadir di

handphone kita sendiri.
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Kelebihan Dan Kekurangan Media Sosial (Youtube)

Sekarang ini Youtube sangat popular sekali karena memiliki banyak sekali

manfaat dan kemudahan bagi pengunjungnya. Meskipun demikian sebuah web

tidak mungkin tidak memiliki kekurangan. Tetapi disamping memiliki

kekurangan web juga pasti memiliki kelebihan. Berikut kekurangan dan kelebihan

dari Youtube:

1.

a.

Kelebihan:

Dengan Youtube kita bisa melihat dan mengambil berbagai video yang belum
kita lihat di TV sebelumnya, sehingga kita tidak melewatkan informasi.

Di dalam Youtube terdapat menu “Pencarian” sehingga apabila kita ketik jenis
video yang mau di lihat maka secara otomatis dan cepat akan muncul video
yang Kita inginkan.

Gambar video di Youtube sudah bagus sehingga kita nyaman dan jelas apabila
kita menontonya.

Kegunaan video Youtube sebagai media pembelajaran di dalam kurikulum
2013 sangat berguna sebagai bahan pendukung karena Youtube mampu
memberikan wawasan terhadap education/pendidikan, praktis, dan dapat
diikuti oleh semua kalangan termasuk peserta didik dan guru, memberikan
informasi tentang perkembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan, dan
ekonomis yaitu gratis untuk semua kalangan.

Kekurangan

Apabila koneksi internet kita sedang tidak stabil, maka akan mempengaruhi

pengambilan video di Youtube.
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b. Video Youtube memiki ukuran atau kapasitas sangat besar.

c. Youtube tidak menyediakan aplikasi pengambilan video di website, sehingga
kita harus mencari aplikasi lain

d. Youtube menyediakan fasilitas upload video bagi siapa saja,sehingga disini
dapat di salah gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Contoh:

video porno dan video penghinaan terhadap golongan tertentu.

c. Kriteria Video Youtube Pembelajaran

Menurut fiskha ayuningrum, (2012:24) Pembuatan video pembelajaran harus
mempertimbangkan kriteria sebagai berikut :
1. Tipe Materi

Media video cocok untuk materi pembelajaran yang bersifat menggambarkan
suatu proses tertentu.
2. Durasi Waktu

Media video memiliki durasi waktu yang lebih singkat yaitu sekitar 20-30
menit, berbeda dengan film yang pada umumnya berdurasi 2-3 jam mengingat
kemampuan daya ingat dan kemampuan berkonsentrasi manusia yang cukup
terbatas antara 15-20 menit, menjadikan media video mampu memberikan

keunggulan dibandingkan dengan film.

3. Format Sajian Video
Film pada umumnya disajikan dengan format dialog dengan unsur

dramatiknya yang lebih banyak. Film banyak bersifat imaginatif dan kurang
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ilmiah. Hal ini berbeda dengan kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang
mengutamakan kejelasan dan penguasaan materi.
4. Ketentuan Teknis

Media video tidak terlepas dari aspek teknis yaitu camera, teknik pengambilan

gambar, teknik pencahayaan, editing, dan suara.

3. Aktivitas Belajar
a. Definisi Belajar

Menurut Syah (2015:67), pengertian belajar dalam tiga macam rumusan,
yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan kualitatif. Dalam
rumusan-rumusan ini, kata-kata seperti perubahan dan tingkah laku tidak lagi
disebut secara eksplisit mengingat kedua istilah ini sudah menjadi kebenaran
umum yang diketahui semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan. Secara
kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian atau
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi,
belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai
peserta didik. Secara institusional (tinjauan kelembagaaan), belajar dipandang
sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan peserta didik atas
materii yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang menunjukkan peserta didik
telah belajar dapat diketahui dalam hubungannya dengan proses mengajar.
Ukurannya ialah, semakin baik mutu pengajaran yang dilakukan guru maka akan
semakin baik mutu yang diperoleh peserta didik. Sehingga dapat dinyataan dalam

bentuk skor atau nilai.
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Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu), belajar adalah
proses memperoleh arti dan pemahaman serta cara menafsirkan dunia di sekeliling
peserta didik. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir
dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah yang kini dan akan
dihadapi peserta didik. Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi di dalam diri seseorang.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju
dari keadaan sebelumnya (Syah, 2015:109).

Menurut Rochman Natawijaya 2015:31 (Dalam laba laksana, 2015) Aktivitas
belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan
peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan
disini penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, hal yang
paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan
peserta didik.

Menurut Ridwan Abdullah Sani (2013:60-61) sejalan dengan pepatah cina :
jika saya dengar, saya lupa; jika saya lihat, saya ingat; jika saya lakukan, saya
paham; Edgar Dale (Dalam Ridwan, 2013) menyatakan bahwa daya ingat peserta

didik terkait pada proses pembelajaran yang dilakukan, yakni sebagai berikut.
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Gambar 2.1 kerucut pengalaman Edgar Dale (Dalam Ridwan, 2013)

Daya ingat Hasil belajar

10 %
° Baca menjelaskan,mengidentifikasi,

membuat daftar
Dengar
20%

Melihat,gambar

Menunjukkan/ demontrasi
30% Menerapkan, latihan

Menyaksikan
pertunjukkan

50% Mengamati demonstrasi

Berpartisipasi dalam lokakarya Menganalisis, merancang

Mengevaluasi, berkreasi

70% Merancang pembelajaran
berkolaborasi

Melakukan simulasi pengalaman nyata

90% Melakukan pertunjukkan / presentasi

1. Peserta didik mengingat 20% dari apa yang dibaca atau didengar.
2. Peserta didik mengingat 30% dari apa yang dilihat.

3. Peserta didik mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat.
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4. Peserta didik mengingat 70% dari apa yang dikatakan.
5. Peserta didik mengingat 90% dari apa yang dilakukan.

Kerucut pengalaman Edgar Dale perlu diterjemahkan secara hati-hati
karena tidak semua pembelajaran membutuhkan aktivitas nyata, misalnya untuk
pembelajaran matematika tingkat sekolah menengah tidak membutuhkan jari-
jemari. Demikian pula dengan pembelajaran membaca untuk anak usia sekolah
dasar, aktivitas utama yang dilakukan adalah membaca. Kerucut pengalaman Dale
dapat digunakan untuk membantu guru memiliki media dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang dipilih dengan mata pelajaran
yang diajarkan.

Menurut Noer Rohmah 2012:263 (Dalam budi nurcahyo, 2017) Aktivitas
dalam belajar diperlukan untuk mengubah tingkah laku sehingga melakukan
kegiatan. Dalam hal kegiatan belajar, Rousseau memberikan penjelasan bahwa
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara
rohani maupun teknis sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
interaksi antara guru dengan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran hal ini menunjukkan bahwa dalam belajar diperlukan kegiatan
pembelajaran yang diperlukan untuk mengubah tingkah laku manusia dari yang
tidak tau menjadi tau, Rousseau memberikan penjelasan bahwa segala

pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
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penyelidikan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani

maupun teknis sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan baik.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Menurut  Muhibbin  Syah (2015:145) menjabarkan faktor-faktor yang

mempengaruhi aktivitas belajar adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani peserta didik.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan di
sekitar peserta didik.

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik
untuk melakukan aktivitas belajar.

Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) meliputi dua
aspek, yakni aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang
bersifat rohaniah). Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan sendinya, dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar. Kondisi
organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusng kepala berat misalnya, dapat
menurunkan Kkualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya
kurang atau tidak berbekas. Sedangkan faktor yang termasuk dalam aspek
psikologis diantaranya yakni tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan

motivasi.
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Faktor yang berasal dari luar peserta didik (eksternal) meliputi dua aspek,
yakni aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non sosial. Lingkungan
sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman sekelas dapat
mempengaruhi semangat belajar seseorang. Selanjutnya yang termasuk
lingkungan sosial peserta didik adalah masyarakat, tetangga dan teman
seperminan di sekitar perkampungan peserta didik tersebut. Lingkungan teman
yang dipenuhi gadget untuk bermain game online atau mengakses Youtube
misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar. Paling tidak, seseorang
tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar.

Lingkungan sosial yang lebih mempengaruhi aktivitas belajar adalah orang
tua dan keluarga. Sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga, dan demografi keluarga, semuanya memberi dampak baik atau buruk
ternadap aktivitas belajar dan hasil yang dicapai. Aspek yang termasuk
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal
peserta didik dan letaknya, alat belajar keadaan cuaca, dan waktu belajar yang
digunakan peserta didik. Rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan
yang terlalu padat dan tak memiliki saranan umum, akan mendorong peserta didik
untuk berkeliaran ke tempat yang sebenarnya tak pantas dikunjungi. Kondisi
rumah dan perkampungan seperti itu jelas berpengaruh buruk terhadap aktivitas
belajar.

Faktor pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau stategi
yang digunakan dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran.

Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional yang direkayasa
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sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar
tertentu. Di samping faktor internal dan eksternal peserta didik sebagaimana yang
telah dipaparkan faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap tahap

keberhasilan proses belajar peserta didik.

c. Jenis — Jenis Aktivitas Belajar

Menurut Sardiman (2017:100) Adapun jenis-jenis aktivitas belajar anak yang
dimaksudkan adalah meliputi berbagai jenis-jenis kegiatan belajar itu sendiri,
yang terdiri dari :

1. Kegiatan — kegiatan visual

Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, mengamati
eksperimen, memperhatikan gambar demostrasi, pameran, dan mengamati orang
lain bekerja dan bermain.

2. Kegiatan — kegiatan lisan (oral)

Oral activities mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi, interupsi.

3. Kegiatan — kegiatan mendengar

Listening activities sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
pidato, musik.

4. Kegiatan — kegiatan menulis

Writing activities seperti misalnya menulis cerita, menulis laporan, karangan,

bahan-bahan kopian, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.
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5. Kegiatan — kegiatan menggambar

Drawing activities misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram, dan
pola.

6. Kegiatan — kegiatan mental

Mental activities sebagai contoh misalnya menanggapi, merenung, memecahkan
masalah, menganalisis, factor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat
keputusan.

7. Kegiatan- kegiatan emosional

Emosional activities seperti misalnya minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenangn dan gugup.

Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan diatas, menunjukkan
bahwa aktivitas disekolah atau di rumah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau
berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah atau dirumah tentu
akan lebih dinamis, tidak membosankan dan bener-bener menjadi pusat aktivitas
belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat
dan transpormasi kebudayaan. Tetapi sebaliknya ini semua merupakan tantangan
yang menuntut jawaban dari para guru. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar
dapat merencanakan kegiatan peserta didik yang sangat bervariasi itu.

d. Indikator Aktivitas Belajar

Adapun indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengamatan
2. Mengajukan pertanyaan

3. Memberikan gagasan



26

4. Mengemukakan pendapat sendiri

5. Bekerja mandiri

B. Kerangka Konseptual

Media pembelajaran digunakan untuk mencapai suatu tujuan atau
kompetensi dasar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan. Proses pembelajaran adalah suatu proses untuk
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang dapat membentuk pola perilaku
peserta didik itu sendiri. Oleh sebab itu, apa yang dilakukan oleh seorang guru
harus mengarah pada pencapaian tujuan dan keberhasilan dalam suatu proses
pembelajaran. Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran, dapat didukung
oleh beberapa faktor antara lain: media, bahan ajar, metode ataupun pendekatan
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Saat ini peran guru tidak hanya
mengacu pada satu-satunya pemberi informasi dalam proses belajar namun lebih
menekankan pada pemberi fasilitas bagi peserta didik guna meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik.

Salah satu yang dapat dilakukan oleh seorang guru, yaitu dengan
memvariasikan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik.
Salah satu media yang dapat digunakan vyaitu video. Penggunaan video
diharapkan dapat menarik perhatian dan semangat peserta didik untuk belajar
serta diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
pelajaran. Video dibuat dari berbagai sumber, didesain secara cermat,
menggunakan Bahasa yang sederhana, singkat, dan mudah dipahami sehingga

diharapkan mampu menarik perhatian dan memberikan motivasi belajar pada
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peserta didik. Selain itu, penggunaan video ini lebih tepat jika dikombinasikan
dengan salah satu metode pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang
dapat dikombinasikan dengan media video yaitu metode diskusi. Kombinasi
antara keduanya, tercermin pada fase penyampaian materi pembelajaran yang
dilakukan melalui bahan ajar video.

Untuk lebih jelasnya, kerangka konseptual dapat dilihat dalam gambar

berikut :

Video Youtube Aktivitas belajar
5 |,

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah jawaban sementara yang masih perlu
dibuktikan melalui suatu penelitian. Hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara
dua variabel atau lebih. Untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat
sementara dari peneliti ini, maka diperlukan hipotesis. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah: Hipotesis adalah Pernyataan penelitian jadi Hipotesisnya
Terdapat pengaruh signifikan antara video Youtube terhadap aktivitas belajar
Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan di Kelas IV SD Negeri 101751

T.P 2020/2021.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SD Negeri 101751 Klambir Lima dan
melaksanakan uji coba media pembelajaran berbasis video youtube.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Menurut  Sugiyono (2018:117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SD
Negeri 101751 Klambir Lima semester genap tahun pelajaran 2020/2021 yang
terdiri dari dua kelas yang berjumlah 50 peserta didik.

Tabel 3.1 Data peserta didik kelas IV SD Negeri 101751 Klambir Lima

Tahun 2020/2021
No Kelas Jumlah peserta Laki-laki Perempuan
didik
1 IVA 25 12 13
2 IVB 25 11 14
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2018:118)

Sesuai dengan judul yang akan diteliti yaitu pengaruh video youtube terhadap
aktivitas belajar online peserta didik pada tema indahnya kebersamaan di kelas IV
SD Negeri 101751 Klambir Lima, maka yang menjadi sampel pada penelitian ini
adalah jumlah peserta didik yang menjadi populasi pada penelitian ini berjumlah
50 peserta didik,

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pada tahap
ini peneliti memilih dua kelas sebagai sampel penelitian, kelas yang terpilih yaitu
IVA dan IVB. Kemudian dari dua kelas yang terpilih dilakukan pemilihan untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga terpilih kelas VA

sebagai kelas kontrol dan kelas IVVB sebagai kelas eksperimen.

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, dimana variabel adalah obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian Variabel
bebas (independent) yang merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan
variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dapat

mempengaruhi atu variabel yang dapat memberikan pengaruh terhadap suatu
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variabel. Dalam penelitian ini ada dua variabel independen, yaitu (X) video
youtube.

2. Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau
variabel yang bisa berubah hanya karena pengaruh variabel bebas. Dalam

penelitian ini variabel (Y) dependennya adalah aktivitas belajar.

D. Definisi operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasi kegiatan, ataupun

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Kegunaan definisi operasional dalam penelitian adalah untuk memberi batasan

dan pengertian yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi kesalah pahaman

mengenai data yang akan dikumpulkan dan menghindari kesesatan alat
pengumpulan data. Adapun definisi operasional dari penelitian ini antara lain :

1. Video Youtube adalah suatu media sosial dengan situs web yang mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat dan dinikmati.
Misalnya video, film, serta video — video yang dibuat oleh pengguna youtube
itu sendiri. Sehingga kita bisa menikmati, mendengar media sosial itu dengan
cara melihat video atau gambar yang bergerak yang terdapat pada youtube itu
sendiri. Dan kita tau bahwa youtube itu sangat mudah untuk digunakan dan
kini hadir di handphone kita sendiri. Adapun kriteria video youtube
pembelajaran sebagai berikut : (1) Tipe Materi (2) Durasi Waktu (3) Format

Sajian Video (4) Ketentuan Teknis .
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2. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
antara guru dengan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
hal ini menunjukkan bahwa dalam belajar diperlukan kegiatan pembelajaran
yang diperlukan untuk mengubah tingkah laku manusia dari yang tidak tau
menjadi tau, Rousseau memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun
teknis sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan baik. Adapun
indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini sebagai berikut : (1)
Pengamatan (2) Mengajukan pertanyaan (3) Memberikan gagasan (4)

Mengemukakan pendapat sendiri (5) Bekerja mandiri

E. Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian, Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematik sehingga hasilnya
lebih mudah diolah. Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
data. Instrumen penelitian yang diperlukan dalam penelitian ada 2 jenis, yaitu (1)
pretest dan posttest (2) Lembar angket respon peserta didik secara rinci dijelaskan
secara berikut.

1. Pretest Dan Posttest

Data penguasaan materi berupa nilai pretes dan postes. Nilai pretes diambil
pada pertemuan pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol,

sedangkan nilai postes diambil di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua
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setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal yang diberikan

adalah berupa soal pilihan berganda.

Tabel 3.2 pretest dan posttest

Pretest Perlakuan Posttest Aspek
@) X1 0 Control
0] X2 0O, Eksperimen

2. Uji Validitas dan Reabilitas

Terdapat dua ciri penting yang harus dimiliki oleh setiap alat pengukuran, yaitu
validitas dan reabilitas. Dalam setiap penelitian harus dipastikan
kesahihan(validitas) dan keterpecayaan (reabilitas) alat yang digunakan.

Pengujian validitas dan reabilitas instrumen dilakukan pada 30 orang
responden. Pengujian validitas dan reabilitas instrumen dengan menggunakan
teknik alpha dalam Statistical Package for the Sosial Science (SPSS).

a. Uji Validitas

Untuk mengetahui apakah instrumen angket yang dipakai cukup layak
digunakan sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan
pengukurannya maka dilakukan uji validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat keabsahan dan kevalidan suatu alat ukur atau instrumen
penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Menurut Sugiyono (2018:121) menyatakan bahwa: “Hasil penelitian yang valid
bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat
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ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur”. Dalam penelitian ini Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan rumus:

) n (ZXY) — EOEy)
Y I GEXD - G2 @YD) - @Y7

Keterangan:
n = Jumlah responden
X = skor variabel (jawaban responden)

Y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah penggunaan alat ukur
tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang serupa..

Menurut  Sugiyono (2018:122) Reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Sugiyono menyatakan bahwa: Jika
suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang
sama menghasilkan data yang sama pula atau peneliti yang sama dalam waktu
yang berbeda juga akan menghasilkan data yang sama pula”.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

ri1 = koefisien reliabilitas

k = jumlah butir kuesioner
Sap? = jumlah varian butir

o7 = varian skor total

F. Teknis Analisis Data

Menurut sugiyono (2018:308) Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden atau sumber data lain
terkumpul. Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang diajukan
serta untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan di dalam proposal. Karena datanya kuantitatif maka teknik analisis
data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.

1. Uji prasyarat analisis

Uji prasyarat analisis dimaksudkan untuk mengetahui data yang dikumpulkan
memenuhi syarat untuk dianalis dengan teknik statistik yang dipilih. Untuk
mempermudah perhitungan menggunakan bantuan komputer dengan program
SPSS.

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari setiap variabel

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi data
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berdistribusi normal yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.
Analisis data dapat dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi dengan normal.
Untuk menguji normalitas menggunakan rumus Chi-Square (Chi Kuadrat)
menurut Sugiyono (2010: 107) dengan rumus sebagai berikut:

_ vk (fo—f2)?

Keterangan:
x? = Chi-Kuadrat
f o= Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas adalah sebuah proses pengujian untuk mengetahui apakah
varians dari dua atau lebih kelompok mempunyai varians yang homogeny atau
tidak. Pengujian homogenitas varians sangat penting mana kala seorang peneliti
akan membandingkan rata-rata (mean) dua kelompok atau lebih. Triyono (2017:
220). Rumus yang digunakan untuk proses pengujian persyaratan analisis berupa
uji homogenitas varians antara lain: uji-F dengan rumus :

F= O’ierbesar

2
O terkecil
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2.Uji hipotesis
a. Uji hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan menganggap
variabel lain bersifat konstanta. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak, artinya
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika
nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.
b
t Seb
keterangan:
t = koefisien regresi

Seb = standart error b



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil sekolah
Sekolah dasar (SD) Negeri 101751 klambir lima merupakan sekolah
negeri yang beralamatkan pasar I umum desa klambir lima kebun, kabupaten deli
serdang, sekolah ini didirikan pada tahun 1965. Sekolah ini terletak di daerah
pedalaman desa klambir lima yang sekarang di pimpin oleh kepala sekolah yang

bernama Safridah Nasution S.Pd.

Nama sekolah : SD Negeri 101751

NPSN : 10200764

Alamat : Pasar | umum klambir lima kebun
Kode pos : 20374

Desa/kelurahan - Klambir lima kebun
Kecamatan/kota : Hamparan perak

Kabupaten : Deli serdang

Provinsi : Sumatera Utara

Status sekolah : Negeri

Jenjang pendidikan : Sekolah dasar (SD)
Visi : Sekolah merupakan pusat belajar
Misi :Melaksanakan peraturan dan tata tertib sekolah

berdasarkan  keadaan dan situasi masyarakat, lingkungan sekolah untuk

37
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meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa.
2. Karakteristik Responden

Para peserta didik yang menjadi sampel pada penelitian ini berjumlah
total 50 orang yang tersebar secara acak pada dua kelas yaitu IVA dan IVB.

Adapun rincian dari jumlah peserta didik yang menjadi sampel pada masing

masing kelas.
Tabel 4.1
Rincian Jumlah Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah peserta Laki-laki Perempuan
didik
1 IVA 25 12 13
2 IVB 25 11 14

B. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dan data hasil skala sikap. Selanjutnya, peneliti
mengolah data tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan pada
BAB III.

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan dan
kevalidan suatu alat ukur atau instrumen penelitian. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut.. Uji validitas dihitung dengan
membandingkan rhiung(corrected item-total correlation) dengan nilai repe. Jika

Mhitung > Mabel dan nilai yang didapatkan adalah positif maka butir setiap pertanyaan
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tersebut dinyatakan valid. Dengan menggunakan 30 responden maka nilai rtabel
dapat diperoleh melalui tabel r product moment pearson dengan df(degree of
freedom) = N-2, maka df = 30-2 =28. Jadi nilai dari r tabel adalah 0.361. Berikut

adalah hasil uji validitas dari setiap butir soal :

Tabel 4.2
Uji Validitas Penelitian

Item Corrected Item-Total Correlation r Tabel Kesimpulan
1 0.582 0.361 VALID
2 0.517 0.361 VALID
3 0.547 0.361 VALID
4 0.728 0.361 VALID
5 0.647 0.361 VALID
6 0.814 0.361 VALID

0.523 0.361 VALID
0.645 0.361 VALID
9 0.521 0.361 VALID
10 0.603 0.361 VALID

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2021)

Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan
dari setiap butir soal penelitian yang terdapat dalam soal dinyatakan valid, karena
semua jumlah nilai rpiwng > dari nilai rape = 0,361 dan siap untuk disebarkan

kepada responden ketika riset dilapangan.
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b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan hanya pada pernyataan yang telah memiliki atau
memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak
perlu diteruskan untuk uji reabilitas.
Tabel 4.3

Uji Reliabilitas Penelitian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.815 10

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS(2021)

Dari hasil pengolahan data didapatkan nilai cronbach’s alpha > dari 0.60
maka konstruk pernyataan dalam soal dinyatakan reliabel kareans seluruh nilai

Alpha Cronbach >0,60 yakni 0,815

2. Analisis Data Tes Awal (Pretest)
a. Statistik Deskriptif Data Tes Awal (Pretest)

Setelah dilakukan pengolahan data hasil pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai
minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Dibawah ini disajikan statistik
deskriptif data hasil pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan

Software SPSS 26 for Windows.
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Pretest dan posttest)
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
N MinimumMaximumMean Std. DeviationVariance
Kelas Kontrol 25 50 6758.96 5.135 26.373
Kelas Eksperimen25 51 6961.64 5.552 30.823
Catatan: Skor Maksimal Ideal 100

b. Uji Normalitas Distribusi Data Tes Awal (Pretest)

Uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas terhadap dua kelas tersebut dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk dengan
menggunakan program SPSS 26 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Normalitas Distribusi Tes Awal (Pretest dan posttest)

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
PretestKelas Kontrol 158 25 .109  .94825.223
Kelas eksperimen 145 25 188  .92825.080

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk pada Tabel 4.2 nilai signifikansi pada kolom signifikansi data nilai tes awal
(pretest) untuk kontrol adalah 0,223 dan kelas eksperimen adalah 0,080. Karena
nilai signifikansi kedua kelas lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat
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dilihat pada Grafik 4.1 dan Grafik 4.2.

Normal Q-Q Plot of Pretest

for Kelas= Kelas Kontrol

Expected Normal

45 50 55 60 65 70

Observed Value

Grafik 4.1 Normalitas Q-Q Plot Tes Awal (Pretest dan posttest )
Kelas Kontrol
Normal Q-Q Plot of Pretest

for Kelas= Kelas eksperimen

Expected Normal

50 55 &0 65 70

Observed Value

Grafik 4.2 Normalitas Q-Q Plot Tes Awal (Pretest dan posttest)
Kelas Eksperimen
Dari Grafik 4.1 dan Grafik 4.2 terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas. Tingkat penyebaran titik di suatu garis menunjukkan normal tidaknya suatu

data. Jika suatu distribusi data normal, maka data akan tersebar di sekeliling garis.
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Dari grafik di atas terlihat bahwa data tersebar di sekeliling garis lurus. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data skor pretest untuk siswa kelas kontrol dan siswa
kelas eksperimen atau kedua sampel tersebut berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas Dua Varians

Berdasarkan uji normalitas distribusi data pretest, data skor pretest kedua
kelas berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji
homogenitas dua varians antara data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan uji Levene dengan menggunakan program SPSS
26.0 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Setelah dilakukan pengolahan
data, tampilan output dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Homogenitas Dua Varians Tes Awal (Pretest dan posttest)
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean .009 1 48 .926
Based on Median .002 1 48 .962
Based on Median and .002 1  46.409 .962
with adjusted df
Based on trimmed mean .002 1 48 .962

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji
Levene pada Tabel 4.6 nilai signifikansi based on mean adalah 0,926. Karena nilai
signifikansinya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi-populasi yang mempunyai

varians yang sama, atau kedua kelas tersebut homogen.
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d. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t)

Kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t dua pihak
melalui program SPSS 26.0 for Windows menggunakan Independent Sample T-
Test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf
signifikansi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik
(uji dua pihak) menurut Sugiyono (2010:120) sebagai berikut :

Ho @ p1 = M2

Ha @ Hy # 2

Keterangan :

H, :Aktivitas belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tes awal
(pretest) tidak berbeda secara signifikan.

H, :Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes awal
(pretest) berbeda secara signifikan.

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7
Uji-t Tes Awal (Pretest)
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. the

(2- Mean  Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed) Difference Difference Lower Upper
PretestEqual .009 .926 - 48 .083 -2.680 1.513-5.721 .361
variances 1.772
assumed
Equal -47.711 .083 -2.680 1.513-5.722 .362
variances 1.772
not
assumed

Pada Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t
adalah 0,083. Karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka H, diterima
atau aktivitas belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tes awal
(pretest) tidak berbeda secara signifikan.

3. Analisis Data Tes Akhir (Posttest)
a. Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Posttest)

Setelah dilakukan pengolahan data hasil posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari nilai maksimum, nilai
minimum, rata-rata, simpangan baku dan varians. Dibawah ini disajikanstatistik

deskriptif data hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan
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Software SPSS 26 for Windows.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Data Tes Akhir (Posttest)
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. DeviationVariance
Kelas Kontrol 25 70 8980.68 5.581 31.143
Kelas Eksperimen25 70 9585.36 6.676 44.573
Catatan: Skor Maksimal Ideal 100

b. Uji Kesamaan Dua Rerata (Uji-t)

Kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata dengan uji-t melalui
program SPSS 26.0 for Windows menggunakan Independent Sample
T-Test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan
taraf signifikansi 0,05. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk hipotesis
statistik (uji pihak kanan) menurut Sugiyono (2010:121) .
sebagai berikut.

Ho: i<

Ha: > W2

Keterangan :

Ho : Pada tes akhir (posttest) pengaruh video Youtube terhadap aktivitas belajar
Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan tidak lebih baik daripada siswa
yang mendapatkan model pembelajaran dari buku.

H, : Pada tes akhir (posttest) pengaruh video Youtube terhadap aktivitas belajar
Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan lebih baik daripada siswa yang

mendapatkan model pembelajaran dari buku.



47

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan hasil uji-t tes akhir(posttest) dapat
dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.9
Uji-t Tes Akhir (Posttest)

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the

(2- Differenc Std. Error  Difference
F  Sig. t Df tailed) e Difference Lower Upper
Posttest Equal 393 .534 .2.689 48 .010 4.680 1.740 .8.179 .1.181
variances
assumed
Equal .2.68946.536 .010 .4.680 1.740 .8.182 .1.178
variances
not
assumed

Pada Tabel 4.11 nilai p-valued untuk 2-tailed = 0,010. Menurut Uyanto
(2006:120), “Karena kita melakukan uji hipotesis satu pihak Hy: pi>H,, maka
nilai p-value (2-tailed) harus dibagi dua”, sehingga menjadi .  _
Karena p-value = 0,010 < o = 0,05 maka Hp: (=M, ditolak dan Hy: pi>po
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh video Youtube terhadap
aktivitas belajar Peserta Didik Pada Tema Indahnya Kebersamaan lebih baik dari

pada siswa yang mendapatkan pembelajaran dari buku.
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4. Pembahasan

Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki siswa dari
lingkungan maupun pengalaman belajar maka dilakukan tes awal (pretest).
Berdasarkan hasil pengujian tes awal (pretest) tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ini berarti bahwa pemilihan
kelasnya berasal dari populasi yang homogen. Keadaan ini sangat membantu
untuk melihat perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan kemampuan antara siswa
yang mendapatkan model pembelajaran video youtube dan yang mendapatkan
pembelajaran dari buku. Kemampuan siswa yang mendapatkan model
pembelajaran dari youtube lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran ekspositori.

Semakin besar simpangan baku semakin variasi sebaran datanya. Varians
adalah pangkat dua dari simpangan baku. Nilai homogen terbesar diperoleh dari
data pretest, karena selisih varians pada pretest lebih kecil daripada selisih varians
pada posttest. Semakin kecil selisih varians maka kedua kelas semakin homogen.

Berdasarkan hasil analisis data skala sikap, terlihat bahwa siswa bersikap
positif terhadap penggunaan model pembelajaran dari youtube. Penerapan model
pembelajaran dari youtube juga dapat mengurangi ketidaksenangan siswa
terhadap metode pemelajaran konvensional (dari buku), siswa dapat belajar
dengan baik, dan menyelesaikan tugas dengan benar. Selaras dengan hal tersebut.

Sikap positif seorang siswa adalah dapat mengikuti pelajaran dengan sungguh-
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sungguh, dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, tuntas dan
tepat waktu, berpartisipasi aktif, dan dapat merespon dengan baik tantangan yang
diberikan”.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, dengan model pembelajaran dari
youtube menjadi lebih serius dalam belajarnya, terutama ketika mengerjakan soal-
soal, dan mereka tidak takut atau malu untuk bertanya kepada guru, Meskipun
demikian, tidak seluruh siswa berubah cara belajarnya, akan tetapi pada umumnya
siswa menjadi lebih aktif ketika belajar.

Dari hasil penelitian ini sebagaimana telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, memberikan gambaran bahwa model pembelajaran dari youtube
dapat memberikan sumbangan yang lebih baik terhadap siswa dibandingkan
dengan pembelajaran buku, sehingga dapat dijadikan sebagai wahana untuk
mengembangkan kemampuan siswa dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya diharapkan siswa menjadi lebih paham
ternadap materi pelajaran yang dipelajarinya, sehingga berdampak positif terhadap
hasil belajar serta kemampuan berpikirnya. Kelebihan dari model pembelajaran
dari youtube adalah kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi
dituntut keaktifan siswa, minat siswa dalam pembelajaran lebih besar dan siswa
lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri, semua siswa terpacu untuk
terlibat secara aktif dalam membuat soal, dapat membantu siswa untuk melihat
permasalahan yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan
pemahaman yang medalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk

memunculkan ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas
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bahasan/pengetahuan, siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk
memecahkan masalah.

Pada dasarnya banyak sekali kelebihan yang dimiliki model pembelajaran
dari youtube. Akan tetapi dalam prakteknya, tidak mudah untuk menyatukan
semua gaya belajar yang menjadi unsur dalam model pembelajaran dari youtube.
Hal ini terlihat ketika pada awalnya banyak siswa yang mengalami kesulitan
untuk mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi untuk selanjutnya sebagian

besar siswa mulai dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan kemampuan antara siswa
yang mendapatkan model pembelajaran video youtube dan yang mendapatkan
pembelajaran dari buku. Kemampuan siswa yang mendapatkan model
pembelajaran dari youtube lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran ekspositori.

Berdasarkan hasil analisis data skala sikap, terlihat bahwa siswa bersikap
positif terhadap penggunaan model pembelajaran dari youtube. Penerapan model
pembelajaran dari youtube juga dapat mengurangi ketidaksenangan siswa
terhadap metode pemelajaran konvensional(dari buku), siswa dapat belajar
dengan baik, dan menyelesaikan tugas dengan benar.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, dengan model pembelajaran dari
youtube menjadi lebih serius dalam belajarnya, terutama ketika mengerjakan soal-
soal, dan mereka tidak takut atau malu untuk bertanya kepada guru, Meskipun
demikian, tidak seluruh siswa berubah cara belajarnya, akan tetapi pada umumnya
siswa menjadi lebih aktif ketika belajar.

Dari hasil penelitian ini sebagaimana telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, memberikan gambaran bahwa model pembelajaran dari youtube
dapat memberikan sumbangan yang lebih baik terhadap siswa dibandingkan

dengan pembelajaran buku, sehingga dapat dijadikan sebagai wahana untuk
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mengembangkan kemampuan siswa dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya diharapkan siswa menjadi lebih paham
terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya, sehingga berdampak positif terhadap

hasil belajar serta kemampuan berpikirnya.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
untuk laporan kemajuan dalam rangka pengaruh video youtube terhadap aktivitas
belajar siswa adalah media pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan oleh
sekolah maupun di luar sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar di kelas
rendah maupun tinggi. Peneliti memberikan saran agar dapat di kembangkan lagi
model penelitian ini untuk menambahkan beberapa masalah lagi yang dapat

ditemukan di tempat penelitian lainnya.
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LAMPIRAN



Kil

KI2

KI3

Kl 4

Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SD Negeri 101751 Klambir Lima
Kelas / Semester S AV
Temal . Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 1 :  Kebersamaan Dalam Keberagaman
Pembelajaran 1
Alokasi Waktu : 2X pertemuan

KOMPETENSI INTI (K1)

:Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

BAHASA INDONESIA

Kompetensi dasar (KD)

3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang di dapat dari teks lisan, tulisan atau

visual

Indikator

Menjelaskan tentang gagasan pokok dan gagasan pendukung

IPA

Kompetensi dasar (KD)

3.6 menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannnya dengan indera pendengaran
Indikator

Menjelaskan tentang indera pendengaran

PPKN

Kompetensi dasar (KD)

2.4 menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
Indikator

Menjelaskan perbedaan keragaman suku bangsa, sosial,dan budaya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu memahami gagasan pokok dan gagasan pendukung

Siswa mampu mengetahui pentingnya kerjasama



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

guru memberikan soal kepada siswa
setelah soal dikirim melalui grup WA
guru memberikan video youtube
kepada siswa

kemudian guru memberikan
pernyataan kepada siswa agar siswa
menonton video tersebut

lalu guru memberikan soal kepada
siswa

setelah soal dikirim kembali melalui

grup kelas

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam Belajar
Siswa mengucap salam online
guru menanyakan kabar kepada siswa
guru memberikan nasehat kepada
siswa
Inti guru memberikan pernyataan kepada | Belajar
(pertemuan ke 2) siswa terkait pembelajaran online




guru memberikan Angket kepada
siswa
kemudian siswa mengerjakan angket
tersebut
lalu siswa kirim kembali angket

tersebut

Penutup guru  mengucapkan  terimakasih | Belajar
kepada  siswa  karena  sudah | online
menyelesaikan tugas dengan tepat

waktu.

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Media pembelajaran video youtube

Buku guru dan buku siswa tema indahnya kebersamaan

Mengetahui
Kepala sekolah Guru kelas
(cevenernnreneenannnnes ) (Vita juniarti rahayu)

NIP NIM: 1702090011



Kil

KI2

KI3

Kl 4

Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan - SD Negeri 101751 Klambir Lima
Kelas / Semester S AV
Temal . Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 1 :  Kebersamaan Dalam Keberagaman
Pembelajaran 1
Alokasi Waktu : 2X pertemuan

KOMPETENSI INTI (K1)

:Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

BAHASA INDONESIA

Kompetensi dasar (KD)

3.3 Mencermati keterhubungan antargagasan yang di dapat dari teks lisan, tulisan atau

visual

Indikator

Menjelaskan tentang gagasan pokok dan gagasan pendukung

IPA

Kompetensi dasar (KD)

3.6 menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannnya dengan indera pendengaran
Indikator

Menjelaskan tentang indera pendengaran

PPKN

Kompetensi dasar (KD)

2.4 menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku
bangsa, sosial, dan budaya di indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
Indikator

Menjelaskan perbedaan keragaman suku bangsa, sosial,dan budaya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu memahami gagasan pokok dan gagasan pendukung

Siswa mampu mengetahui pentingnya kerjasama



D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

guru memberikan soal kepada siswa
setelah soal dikirim melalui grup WA
guru memberitahu kepada siswa agar
baca buku

lalu guru memberikan soal kepada
siswa

setelah soal dikirim kembali melalui
grup kelas

guru memberikan Angket kepada
siswa

kemudian siswa mengerjakan angket

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam Belajar
Siswa mengucap salam online
guru menanyakan kabar kepada siswa
guru memberikan nasehat kepada
siswa
Inti guru memberikan pernyataan kepada | Belajar
(pertemuan ke 2) siswa terkait pembelajaran online




tersebut

lalu siswa kirim kembali angket

tersebut

menyelesaikan tugas dengan tepat

waktu.

Penutup guru  mengucapkan  terimakasih | Belajar

kepada  siswa  karena  sudah | online

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku guru dan buku siswa tema indahnya kebersamaan

Mengetahui

Kepala sekolah Guru kelas
(cevenernnreneenannnees ) (Vita juniarti rahayu)
NIP NIM: 1702090011
Lampiran 3

AYO ISI TITIK-TITIK DI BAWAH INI DENGAN BENAR!

1. Indera pendengaran manusia adalah ....



2. Bunyi berasal dari benda yang ....

3. Contoh sumber bunyi di sekitar kita adalah ....

4. Pekerjaan akan menjadi cepat selesai jika dikerjakan dengan cara ....

5. Teman Andi di kelas banyak yang berasal dari luar daerah, mereka terdiri dari suku
dan budaya yang beragam. Sikap Andi terhadap keberagaman itu sebaiknya adalah. . .
6. Saat bekerja sama dengan teman kita harus saling ....

7. Deni beragama Kristen, Yoga beragama Islam dan Dika beragama Budha. Mereka
tetap saling tolong menolong ketika ada yang sedang ditimpa kesulitan. Hal itu
mencerminkan pancasila sila yang ke....

8. Ricko memukul meja sehingga menimbulkan bunyi. hal ini terjadi karena bunyi
memiliki sifat . . .

9. Kerja sama dapat dilakukan dengan ....

10. Bhineka tunggal ika memiliki arti ....

Lampiran 4

Data penelitian

penilaian peserta didik



No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
1 60 82 69 87 1 2
2 55 81 62 87 1 2
3 50 76 56 92 1 2
4 52 75 62 79 1 2
5 66 76 66 92 1 2
6 66 82 66 83 1 2
7 55 86 64 87 1 2
8 67 88 66 74 1 2
9 61 83 54 87 1 2
10 51 82 52 89 1 2
11 67 79 68 86 1 2
12 56 89 69 95 1 2
13 63 88 62 83 1 2
14 58 85 64 74 1 2
15 57 82 61 83 1 2
16 65 74 69 82 1 2
17 56 74 51 70 1 2
18 56 70 57 76 1 2
19 62 73 61 95 1 2
20 62 84 64 91 1 2
21 53 81 59 84 1 2
22 63 79 65 93 1 2
23 61 73 52 87 1 2
24 56 86 65 89 1 2
25 56 89 57 89 1 2
Total 1474 2061 1541 2095
58,96 61,64
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Majelin Pendidikan Tmggi
Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
uusu JL Kaptes Mukhtar Basri No3 Telp (0616619056 Modan 20238

ST Website “HupaWaw. Fin Unse Ac Jd E-Mail: Fip@Umss Acld

Yth : Bapak/l1be Ketsa Prodi
Pendidikan Guru Sekoloh Deser

Fiip Umsu

Perbal : Permobonan Persctujuan Jedel Skrips
Dengsn Hormat, Yang Bersanda Tangan DI Bawsh Ini :
Nama Mahasiswa : Vita Juniseti Rabayu

NPM : 1702090011
Program Stdi : Pendidikan Gere Sckolah Duasar
Kredit Kumuolatif : 121 Sks Ipk=374
| Persetupuan | Disysbkan
‘\m ‘ Jedul Yarg Disjukan , Oleh  Dekan
| ' MMYMTMMW %
| l-'/~ | Online Peserts Didik Pads Terma Indabaya Kebersahieog ™
% | di Kelas IV SD Neger 101751 Klambie Lima  \&.:
1

Pengarub Aplikasi Zoom Terhodap Minat Belajar Pada
| Mata Pelajeran Tematik Siswa Kelas 1V SD Negeri
| 101751 Klambir Lima

| Pengarub Aplikasi Google Drive Terhadap Hasil Belyjar
‘ | Pada Mata Pelajoran Ipa Siswa Kelas [V SD Negeri
| 101751 Klambdir Lima
wmumsmhummmmmm
Pengesahan, Atss Kesedizan Bagek/Thu Saya Ucapkan Terima Kasih.

Moden, 23 Jali 2020
Hormat
Vien Junserti
Dibua Ranglup 3
« Unoek Deban Fukultas
Unouk Ketua'Selretaris Pro&i
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU L. KaptenMulhtarBasri NoJ Telp (0615619056 Medan 20238
—— o — Website Japlwew Aipumsuacid E-mail: (op@eomac il

Kepads Yéh ©  Bopek Ketua Prodi
Program Stedi Peadidikan Guru Sckolah Dasar
Fidp Umso

Assalarsn slaskum Wr. Wh
Dengan Hoemat, Yang Bertanda Tangas Di Bawah Ini :
Nama : Vita Junlard

: Rahayu
Npm : 1702050011
Program Studl : Pendidien Gure Selolah Daser
mmmmww&uw
Tercantern Di Bawah Ini Dengan Judel Sebogai Berilout

MV-GQYMTMWWWMMMT@-W
Kebersamsan Dt Kelas IV SD Negeri 101751 Klambir Lima.

Sekaligus Saya MengusulkanMenunjuk Bapeko T Sebagsi :

Dosen Perblmbing : Ismail Saleh Nasuticn, S.PE M.PA
Sebagal Doses Perrbirebirg Proposed Risalah Mak s Shrizei Says

Demikianish Permobonen Ind Sayas Sampaiien Ustuk Depat Pesgerusan Sclanjunys. Akbimys
Atzs Perbatian Den Kesodisan BapeloThu Says Ucsplan Teriss Kasih.

Medan, (2 Novermber 2020
Pemohon,

Viza Junlard u

Dibuas Rasghop 3 @
« Utk Delan Fakulas
« Untek Ketus Pro&

- Ungak Madasiswa Yang Bersanghutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nanod . 4K 3-AU UMSU-02.F/2021

Lamp D —

Hal . Peagesaban Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing
Heomiiiabratnanrraotoie

Avalaws aloskws Wr. #5

mmw—un—m—mw&m

peoyeh pe drisalah 'ralskah sknipsi dam dosen pombimbteng bagi
-h-w-nng-hutb-w-hw

Nama Madssaswe Vita Juniarti Rabayw

NPM : 1202050011

Program Szadi . Penddikan Gury Sekolad Desar

Jadul Skrigei Pengarsh Video Youlube terdadsp AXutivitas Belagar

Onlme Peserta Dick Pada Tema Indabma Kebersamaan
& Kelas V SD Negent 101751 Kiambir Lima

Pemitembing Jismail Saleh Nasution . .S.Pd. M Pd

4 bam
5. Proyek proposal'r i disyatskan BATAL apabils tidk scwss

Dibust ranglap 4 (Empet) -

S. Fakultas (Dekan)

6 Ketus Program Svedi

7. Pembimbing

& Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTT SEMINAR

Lampiran 8



MAJLES PENBBOLAN TINGGH
ANIVERSITAS M MAMMOAD Y AN S MATERA L TARA
FARTLTAS KEGURD AN DAN TLNU FENDDEIRAN

Seten Koapten Mukbter Bat N 3 Mhodun J0238 Tl S5 4022400 Lae, 22, 23, 20 chads ©
e e Sia axeaniid V-eed . Sisd ssenasd

"
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS!
L e
Jechal Skrigsi Pesgarsh Video Youtube Teadap Aktivitas Beljar Online Peserta Didik
Pada Tems Indshrys Kebersamaan Di Kelas IV SD Negeri 101751 Klasbie
Lima T.A 20002021
Nassa Pombirsbing : lersil Salch Nasstion S, MM
Toagesl mbiegan Skrigsi Paraf | Keterangan
Wfez [ %“&?w {p
Taw  Argro
6'/"/”‘%& Baw | (p
w Eoaw boo ¢
/%/m " (oA Rarun § 5y o taaosens f)"
%/“{‘lm &:MDE:Q'W ’r
”ﬁs/m\ Acc PDropsan /w
Medan, Apeil 2021
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
’ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
I KaptenMubbtarBasri No3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
2!& Website Jup.www Kip uresy o0 ld E-mail: fup@Eumey ac id

BERITA ACARA SEMINAR FROPOSAL
MHHWTMDMMM&MM‘
Nans : Vima Jusieeti Rabayu
NP : 1702090011
Program Soudi : Pendidikas Guru Sckolal Dasar (PGSD)
Judul Proposal - Peagarub Video Youtsbe Terhadap Aktivites Belsjar Online Peserta Didik
Pads Tema Indabnye Kebersamaan DN Kelos [V SD Negeri 101751

Klambir Lima T.P 2020202 .
Masuican dan saran dari dosen pewsbuahas oo inding® |
| Ne Masakan dan Sarss

| Garwa—

1. | Babl:Latr Belskang. Idenafikasi Masalsh, Rumean Masalah
2 | Babh2 ‘Tambabken Sediator Aksifitss Belajor Dan Kriteria Video Youssbe Dalams Peods

Bad.J : Teknik Ssmpling. lnstrussen Poselitisn, Teknik Analisls Data
| Daftar Pussaka Belun Siskoos Dengan Sumber DI Proposal

!

3
4.

WHMWNM' wowk peoralisan shripsi.

Moden, 22 Apeil 2021
Diketadul oleh

p __-,/’%\'_’
Fio mem Dr. Lilik Hiduyst Pulungan, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL KapteaMakhtarBasri No3 Telp, (051) 6619056 Medan 20238
2!& Webste g weww e umseac id E-mad fop S unse e

BERITA ACARA SEMINAR FROPOSAL
Paada boeri i Karmis Tanggal 22 Agel 2021 disclenggerakan sermnar proposal mabasswa

Narza Vi Jusisesi Rabayu
NPM 1702000011
Pecngrnon Smachs Pendsdiban Gurn Seleolnls Daese (NGSD)

Judul Proposal : Pengaruh Video Youtsbe Terdadap Aktivisas Belager Online Peserta Didik
Pade Tona Infsheys Keborsamsas Di Kelas IV SD Negeri 10175)
Khambrr Lirnss TP 200002021

Masukan dan sara &l Soson povedodas pemiiabong®

1 Maseias dan Sorse

1 Revm Proposy) Sesasn Masskan Dan Soran Peagap.

Proposal i diey staban et tiod loyad® dlsnjuian ustuk pesulices skripsi

Modw, Apeil 2021
Dilctadui oleh
Ketua Program Soedl,
j Siregar, SPAMPL Tamadd SPd, M.
*Coret yang tadak periu

Lampiran 11



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FARKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL Kapten Mukhtar Basri Nou3 Telp(081) 6619056 Modan 20238
S G — Websine hup www g umsu e i E-mail: (Kipiussy a¢ id

SURAT KETERANGAN

cﬁu

Ketua Program Stodi Pendidilos Gurn Sckolsh Dessr Fakultss Keguruan dan fmu
tatwa

Naeres Madasiswa Vim Juners Rabayw
NPM ITUROMOL L
Prograen Saadi Perdadicas Guru Sebobh Desar

Adalah benar telah melaksanalan Seminar Proposal Sknipsi pedac

Han Kams

Tanggal : 22 Apnl 2021

Dengan Judul Proposal © Peagaruh Video Youtube Terbadap Aktrvitas Bolajar Online Pesena
Didik Pada Toms Indabmys Kebenamaan Di Kelas [V SD Negen
101751 TP 22072021

Demivaniah surat ketcrasgan ind kami keluarkan'dbernkan kepads malusiswa yang
bersasghutan semogs Bapul Tou Pimponan Fakultas dapert sogers mengeluarkan surat
win nset mabhasswa tersebet. Atas kesediaan dan Kerja sama yasg baik kami scsphan
banyak terima kasch, akhimys selamst sepboeralab kita sermuanya. Amin,

Dikehsawkan di: Medan
Poda Tanggal :  Mei 2021
Warsalar

Ketwa Program Soadi
Pendidikas : Deasar
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGIE
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

unsu JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp (0616619056 Medan 20238
St G —— Webrste  ww fkip umsu ¢ id  E-omail | Mup@umsu ¢ id
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
T Al —

Saya yang berands angan Sbawah in:

Nama | Vina Jusierti Radayu

NPM - 1N205001 1

Program Ssadi | Pendidikan Gure Sckolub Duecer

Judul Skripsi  : Pengarub Video Yoursbe tertadep Aktivimas Bolajar Osline
Peoserta didik pads Tema Indshays Kebersamasan & Kelas IV
SD Negent 101751 Klamber Lioa T P 20202021

Desgan i mosyatakan babwa siriged says yang begjudul “Pengerub Video
Youmsbe serhadap Akunvitas Belajar Online Peseria didik pada Tema ladaheya
Kcberaamasan &i Kelsa IV SD Negen 101751 Klamber Lima TP 2002021~
acialah benar barse ash (orpnaf) | bufcan hasdl merryadur stk dan kanve ocang lan

Bissresss Siborradine b & S 32 Sovgsn perery i, meaka smyw
borseda din das dp scsasi Soagan A yung borbiks & Usiversitas
Mub ayeh S Usare

" 2 4 DI T
Dermboan perryaaan 1 dengmn sessrgzubrys dn dengar ry




vita juniarti rahayu : Pengaruh video youtube terhadap
aktivitas belajar online peserta didik pada tema indahnya
kebersamaan di kelas IV SD Negeri 101751 T.P 2020/2021

ORGNALITY FErOKT

2/« 25« 12« 15«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRAMARY SOURCES

. Submitted to Forum Perpustakaan Perguruan 1 "
Tinggi Indonesia Jawa Timur

Student Paper

www.slideshare.net 1 %

Internet Source

www.scribd.com 1 %

Internet Source

Submitted to Universitas Pendidikan 1 o

Indonesia
Student Paper

repository.radenintan.ac.id 1 %

Internet Source

Submitted to State Islamic University of 1
Alauddin Makassar -

Student Paper

repository.unpas.ac.id 1
Internet Source %

repository.umsu.ac.id
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Juian Kagten Masiviar Basrl No. ) Medan 20238 Telp. 10071) 5522400
m m:w

Watahs :
Noooor 38 M 3-AUUMSU-0LF2021 Modan, 1S Syvaws 1482 H
Lamp - 28 Men 2021 M
Hal Permobonsan Izin Riset

Kepeda Yih, Bapek Kepala
SD PAB 25 Modan
&

Tempet.

Assalamu’slaikum Wr. Wb

w.ummmmmwmmwwmm
akber bug Mabusisws wajib melakskan penclitian'riset  untek
msmpnw-u-.mmw-smmwmmmm
km&&plhunabenmnt“n&uu-nl-m-ehmhnpcmmnhmw

yang Bapalk Tou pumpin Adep SN torsebwt sebagal beribut
Namna : Vima Juniars Rabayu
NPM : 102050011

Program Stad: : PGSD
Judul Penclman memvqumm&mmWOnhmmmkM
Tema Indahery di Kelss IV SD Negeri 101751 T P 20202021

mu-u—mmmdmmmm“wm
Bapak The bame ucspban terima beeh Alhimya sck h dadh Lina e Amin
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG

DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SDN.101751 KLAMBIR LIMA

A5 Famar | Urnm Dune Oumbin Lima Sac Mangare Pows b Dult Serdang Kade P06 20004
Tep /4P M NCLOWT Ewal i 117N Saol con

Neoenor 421.2 B8 o PDY 2021 Klander Lima, 19 Jumi 2021
Lamp .
Hal 1zin Penclitian

Kepada Y8, Bapek / by
Dekan Fakulus Kegursan dan llmw Peadidkan
© Universiss Mulsenmadiyah Sumatera Usara
di
Tempet
Assalcamalodun - #%
Salam bormat kami sampakan sermogs Bapok Dekan dalam keadasen sehat wal'safie &
sukses dalarn meggalnakas tugss & lmghungan kega Aamils.

Terkak des warat b win rset &a penclitian nommor 113001 S-ALVUMSU
QF2021 pummmmmmmwanuummm
SDN Nomoe 101751 Klambie Lims K Hamperas Perak mongiznkas  sseaden
madasisw i

Naaru Vita Jenlarm Radayu

NPM 1702050011

Program Studi PGSD

Judad Peochitisn Pengarsh Video Youtbe terbadap Aktivitas Belsjar Online Peserna

Dudix Pada Tema ladalmyn Kebersammosms i Kelas IV SDN 101751
Klander Lima TP 202002021,
Usouk mchiikan penelitan dan niset serkait deegan jodul di stes Demvician bal mi kami
sarmguitan, semoga penclinan yang dikkulan &gt menbenbas koombus posnf dalam rangka
pengembongas penbeljaran & SDN No 101751 Khamber Lima. Atas perhosion dincapkan
serima kasih

Hoemat Saya,
Ka, UPT SPF SON 101751 Klarnbir Limas

e

NIPA9640612 198504 20I0
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MAJLES PENDIDEKAN TINGCE
UNEVERSITAS MUSAMMADEY AN SUMATERA CTARA
FAKULTAS KEGERUAN DAN 5LMU PENDIDOSAN
Seten Koageem Mwkhtar Banrt Mo 3 Miadas 200 Tokp S0 SAT2080 Eu, 12, 35, 20Weheite ©
Cwma Mg eamen s if

P ——

BERITA ACARA BIMBINOAN SKRIPSI

T

:

- Pesgand Video Youtube Tertndap Akuvioes Belajr Ouline Peserts Didik
Pada Tema ladaberys Kebersmsan Dr Kelas IV SD Negeri 101751 TP
202002021

Noma Porbismbeng - bandl Saleb Naseticn S P M P4

Tanggal

Bimbisgan Shnpei Paral  Ketersagan

‘SlgausmL'WnMwW/\P

N Aokt wp - Hasl Pm‘\{mdl‘wm

- Tucocan  Ssiumakes, A
% Aot 2 il m

M ot 00| ppy Sdrangy (m

v

Modim, Agawoas 2021

W Dosce Penbardieg
ﬁh Daser Riset

v
lbh.tlfwmm tmad SPJ, M.P2



DOKUMENTASI



&n 0557 B

Kelas 4a SDN101751
Bapak, Kak, +62 812-3111-5161, ...

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakaatu, saya mahasiswa dari
UMSU ingin memberikan pelajaran
melalui video ini mohon di simak baik
baik ya adik adik. 10.36

=] SOAL.docx

DOCX

& YouTube

Media pembelajaran kelas IV tema 1
subtema 2 pembelajaran ke 1 di SD
www.youtube.com

https://youtu.be/26SOvF0Tahg
10.37 v

=] SOAL.docx

DOCX

=] ANGKET.docx

DOCX




4?-“ 4f;ll 18.25 L~ O O 0 "D" s

Kelas 4a SDN101751
Bapak, Kak, +62 812-3111-5161, ...

Waalaikum salam iya bu ayu &>

Kak Dina

E ANGKET Filzah Nazhifah.do...

2 halaman - DOCX 11.00

Kak Dina

E SOAL.docx

2 halaman « DOCX

Kak Dina

Kak Dina
B SOAL.docx (2 halaman)

Soal Filzah Nazhifah 1 o

Kak Dina
Sudah ya buk ayu @Vita Juniarti
Rahayu

Terimakasih bu dinafes W




e %0558 B G

Kelas 4a SDN101751
Bapak, Kak, +62 812-3111-5161, ...

+62 857-6108-9383 ~Novita Wulandari

+62 838-9264-3661
] 7—7: \\ D :

ketik pesan NN © |
— i g



